ABSTRAK

Ajid Ajidin, (NIM: 2220040042), “Penguatan Karakter Siswa Melalui Pembacaan
Asmaul Husna dan Pembiasaan Shalat Dhuha (Penelitian di MTsS Jailul Qur’an Wal
Lughah (JQL) Al-Asy’ary Purwakarta).”

Pendidikan karakter memegang peranan penting dalam membentuk pribadi siswa,
khususnya di lingkungan madrasah yang berorientasi pada pengembangan nilai-nilai religius.
MTsS Jailul Qur’an Wal Lughah (JQL) Al-Asy’ary Purwakarta merupakan madrasah
terintegrasi dengan pesantren yang memiliki program unggulan, yaitu pembacaan Asmaul
Husna dan pembiasaan Shalat Dhuha sebagai bagian dari strategi penguatan karakter siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan proses penguatan karakter siswa
melalui pembacaan Asmaul Husna di MTsS JQL Al-Asy’ary Purwakarta; (2) Mendeskripsikan
proses penguatan karakter melalui pembiasaan Shalat Dhuha; (3) Mengidentifikasi karakter
yang terbentuk dari kedua kegiatan tersebut; serta (4) Menggali faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaannya.

Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada konsep pendidikan karakter menurut
Thomas Lickona yang mencakup tiga dimensi utama, yaitu moral knowing, moral feeling,
dan moral action. Nilai-nilai dalam Asmaul Husna berkontribusi dalam pembentukan karakter
religius melalui penginternalisasian sifat-sifat Allah yang Maha Baik, seperti jujur (Al-Haqq),
sabar (Ash-Shabur), dan disiplin (Al-Matin). Adapun pembiasaan Shalat Dhuha sebagai
aktivitas ibadah harian mampu membentuk kebiasaan positif yang menumbuhkan tanggung
jawab, kedisiplinan, dan ketenangan spiritual. Teori pembiasaan (habit formation) dalam
konteks pendidikan juga digunakan untuk memahami proses pembentukan karakter melalui
rutinitas yang dilakukan secara konsisten di madrasah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi yang relevan terhadap pelaksanaan program.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembacaan Asmaul Husna secara rutin
berperan dalam membentuk karakter religius siswa, terutama pada aspek kejujuran, kesabaran,
dan kedisiplinan; (2) Pembiasaan Shalat Dhuha berkontribusi dalam menumbuhkan sikap
disiplin, tanggung jawab, dan ketenangan batin; (3) Karakter dominan yang terbentuk dari
kedua kegiatan tersebut meliputi religiusitas, tanggung jawab, dan kedisiplinan; serta (4) Faktor
pendukung keberhasilan program antara lain dukungan penuh dari madrasah dan tersedianya
sarana yang memadai, sedangkan faktor penghambat utamanya adalah ketidakkonsistenan
siswa dalam mengikuti kegiatan secara rutin.



ABSTRACT

Ajid Ajidin, (Student ID: 2220040042), “Strengthening Students’ Character in Madrasah
through the Recitation of Asmaul Husna and the Habit Performing Dhuha Prayer
(Research at MTsS. Jailul Qur’an Wal Lughah (JQL) Al-Asy’ary Purwakarta).”

Character education plays a vital role in shaping students’ personality of students,
especially in madrasah environments that focus on development religious values. MTsS Jailul
Qur’an Wal Lughah (JOL) Al-Asy’ary Purwakarta is an integrated Islamic school and
boarding school with flagship programs including the recitation of Asmaul Husna and the
habitution of Dhuha prayer as part of its strategies to strengthen student character.

This study aims to: (1) Describe the process of strengthening student character through
the recitation of Asmaul Husna at MTsS JOL Al-Asy’ary Purwakarta; (2) Describe the
character — building process through the habitual practice of Dhuha prayer, (3) Identify the
character traits formed through these two activities;, and (4) Explore the supporting and
inhibiting factors in their implementation of the program.

Theoretically, this research refers to Thomas Lickona’s concept of character education,
which includes three core dimensions: moral knowing, moral feeling, and moral action. The
values contained in Asmaul Husna contribute to religious character formation by internalizing
divine attributes such as honesty (Al-Haqq), patience (Ash-Shabur), and discipline (Al-Matin).
Meanwhile, the habitual practice of Dhuha prayer fosters positive routines that nurture
responsibility, self-discipline, and inner peace. The theory of habituation in education is also
used to understand the character formation process through consistent daily religious
practices in madrasah.

This research employs a qualitative approach using a case study method. Data
collection techniques include participatory observation, in-depth interviews, and relevant
documentation of program implementation.

The findings indicate that: (1) Regular recitation of Asmaul Husna plays a role in
shaping students’ religious character, particularly in honesty, patience, and discipline; (2) The
habitual practice of Dhuha prayer contributes to developing students’ discipline,
responsibility, and inner calmness, (3) The dominant character traits formed include
religiosity, responsibility, and discipline; and (4) Supporting factors include full institutional
support and adequate facilities, while the main inhibiting factor is students’ inconsistency in
attending the activities regularly.
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